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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Perkembangan kelapa sawit di Indonesia sangat lah pesat

uksi sawit dunia,
35 juta ton.

sawit dunia.

menjadi 52 persen dari seluruh luas kebun. Luas total perkebunan rakyat
diduga telah mencapai 9 juta ha, bukan lagi 6 juta ha sebagaimana sering
diberitakan. Sementara, luas kebun kelapa sawit BUMN relatif sedikit
yakni hanya 515 ha. Di daerah Sumatra khususnya di Riau perkembangan
kelapa sawit sangat relativ tinggi dan disini alasan penulis memilih judul
tersebut di karena kan pengelolaan kelapa sawit sangat di pengaruhioleh

1
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tata letak proses produksinya yang di mana ini merupakan tujuan utama
perusahaan mendapatkan hasil produksi yang tinggi dengan waktu yang

singkat.

gga diperoleh
dan nyaman,

pokok

rik. Terganggunya
5 yang mengalami

alkan kelancaran

permasalahan yang sering dijumpai dalam industri manufaktur. Masalah
ini tidak dapat dihindari, sekalipun hanya sekedar mengatur
peralatan/mesin di dalam lantai produksi, serta dalam ruang lingkup
yang kecildan sederhana.

Perencanaan dan pengaturan tata letak pabrik merupakan suatu

landasan utama dalam dunia industri. Sebab dengan perencanaan dan
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pengaturan yang baik diharapkan efisiensi dan kelangsungan hidup atau
kesuksesan kerja suatu industri dapat terjaga. Secara garis besar, tujuan

utama dari perencanaan dan pengaturan tata letak pabrik ini adalah

lagi suatu

memberikan

Setiap proses dalam fasilitas mempunyai tata letak yang harus
direncanakan secara teliti. Tujuan strategi tata letak adalah untuk
mengembangkan suatu sistem produksi yang efisien dan efektif sehingga
dapat tercapainya suatu proses produksi dengan biaya yang paling
ekonomis. (HeizerdanRender, 2009:532)

PT. Rohul Sawit Industri (RSI) PKS-Suka Damai adalah perusahaan



yang bergerak di bidang kelapa sawit PT Rohul Sawit Industri merupakan
anak dari perusahaan dari BGA Group (Bumitama Gunajaya Agro) yang

berpusat di daerah Jakarta. PT Rohul Sawit Industri adalah pabrik

iy disay yejepe il udwnyo(]

4 400R

rading A

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

[l :
28 Agustus 2004 PT. RSl telah diresmikan

toﬁ/jam. Pada tanggal
operasionalnya oleh Presiden sebelumnya yakni |bu Megawati Soekarno
Putri. Saat ini PT. Rohul Sawit Industri dipimpin oleh Bapak Torang M.

Nababan dengan luas area + 38Ha, dan jumlah karyawan 204 orang.

Berikut ini merupakan Denah dari PT RSI Desa Suka Damai Kab Rokan
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Hulu.

Gambar 1.1 Denah PT RSI
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Denah merupakan salah satu objek untuk menunjukan tata letak
posisi setiap ruangan maupun tempat di dalam suatu perusahaan untuk

memudahkankitadalam melihat semua sisi area. Denah atau Tata letak

W,

1 i ) s L e W b e,
sangat mempengaruhi hasil hroduk;_i jika posisi fasilitas tidak efektif dan

- 1

sehingga membuat waktu-da
Gambar 1.2 Tata letak fasilitas Pabrik PT RS

Sumber: PT RS[ 2022 @

efesien  hasil produksi tidak Maksimal.

Pada gambalr aia!tas'\dilhhat--:,t,)é'ﬁwa ‘Layout Pabrik PT RSI Desa Suka

Damai masih belum tertata ‘dengan baik. Sehingga membuat hasil

produksi tidak maksimal.

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang di ambil
Pada PT. Rohul Sawit Industri (RSI) PKS-Suka Damai maka judul peneliti
yang di ambil adalah Analisis Perencanaan Ulang Layuot (Systematic

Layout Planning/ Slp) Untuk Meningkatkan Produktivitas Pada Pabrik
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Kelapa Sawit PT Rohul Sawit Industri Desa Suka Damai Kab Rokan Hulu.

Metode SPL dibuat untuk menyelesaikan permasalahan yang

ata letak yang

menggunakan

1.2
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1.3 Tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
pengetahuan dan sumber bahan referensi tambahan di dalam
mengembangkan penelitian selanjutnya dan juga bisa menjadi referensi
bagi para peneliti dalam merancang tata letak dari suatu Perusahaan

terutama Pabrik kelapa sawit.
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BAB Il TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian Tata Letak

perasi secara
gis karena tata
apasitas, proses,

dan citra
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J. Stevenson dan Sum Che Chuong (2014), menyatakan bahwa tata letak
mengacu pada susunan departemen, pusat pekerjaan, serta peralatan,
dengan penekanan khusus pada gerakan kerja (pelanggan atau bahan

baku) melalui sistem.

Tata letak yang efektif dapat membantu sebuah organisasi

mencapai sebuah strategi yang menunjang diferensiasi, biaya rendah
9



atau respon yang cepat. Tujuan tata letak adalah untuk membangun tata
letak yang ekonomis yang memenuhi persaingan perusahaan (Heizer &

Render, 2015). Berdasarkan beberapa definisi tentang pengertian tata

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

keuntungan dari penerapan tata letak fasilitas menurut (RAJAMANI*,

Singh, & Aneja, 1996) antara lain : dapat mengurangi waktu kerja,
meminimalkan kecelakaan kerja, lead time produksi menjadi lebih
pendek, kualitas produksi meningkat secara signifikan, produktivitas
meningkat, dan kebutuhan akan alat-alat pendukung (tools) juga

berkurang. Selain itu, juga dapat mengurangi material handling, yang

10
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biasa diakibatkan karena tata letak yang tidak tepat, mengurangi
inventori, proses lebih efisien, serta dapat meningkatkan kepuasan dan

moral pekerja (Wignjosoebroto, 2009). Menurut Jay Heizer dan Barry

dalam dan antar area. capai tujuan-tujuan serangkaian

pendekatan telah dikembangkan.

2.3 Tipe-Tipe Tata letak

Pengolahan fasilitas yang ada disebuah perusahaan dilihat dari
sudut strategis. Desain tata letak mendefisinisikan pelanggan sebagai

sasaranperusahaan serta perusahaan pesaing. Untuk memperoleh desain

11
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yang baik, desain harus memaksimalkan kompetensi inti perusahaan.
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Menurut Heizer dan Render (2015), pengambilan keputusan pada
tata letak yang harus diperhatikan yaitu meliputi pengaturan fasilitas-

fasilitas produksi mengenai penempatan mesin-mesin, pengaturan

d. Tata Letak Ritel (retail layout), yang mengalokasikan tempat untuk

rak-rak dan memberikan tanggapan perilaku konsumen.

e. Tata letak gudang (warehouse layout), merupakan perpaduan antara
ruang dan penanganan bahan baku.

f. Tata letak yang berorientasi pada produk (product oriented layout),

mengusahakan pemanfaatan maksimal atas karyawan dan mesin-

13
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mesin pada produksi yang berulang dan berkelanjutan.
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Dari penjelasan tersebut mengenai tipe-tipe tata letak, dapat
disimpulkan bahwa setiap penerapan tata letak berbeda-beda, begitu

pula dengan pendekatannya bervariasi seperti yang telah di jabarkan, hal

Perancangan tata letak fa Upakan salah satu hal penting dalam
sebuah industri. Menurut Tanjung dan Harimansyah (2014) tata letak
fasilitas merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam
peningkatan produktivitas suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan
produksinya. Susetyo et al (2010) mengatakan permasalahan industri

tidak hanya menyangkut seberapa besar investasi yang harus ditanam,

15
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sistem dan prosedur produksi, pemasaran hasil produksi dan lain-lain,
namun menyangkut pula dalam hal perencanaan fasilitas, baik

permasalahan lokasi fasilitas maupun menyangkut rancangan fasilitas.

secara keseluruhan. Peran penting tata letak fasilitas dalam industri

manufaktur tersebut membuat banyak orang tertarik melakukan
penelitian dan perancangan tata letak fasilitas, baik tata letak area kerja
maupun tata letakgudang/penyimpanan.

Macam-macam Tipe Layout Pabrik

Sebuah tata letak yang efektif memfasilitasi adanya aliran bahan,

16
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orang, dan informasi di dalam dan antar wilayah. Beberapa pendekatan
dalam tata letak adalahsebagai berikut:

Tata letak dengan posisi tetap, guna memenuhi persyaratan tata letak

Peralatan penanganan bahan. Manajer harus memutuskan peralatan yang

akan digunakan.

Kapasitas dan persyaratan luas ruang.

Lingkungan hidup dan estetika.

Aliran informasi

17
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5. Biaya perpindahan antar wilayah kerja yang berbeda.
Penentuan tipe layout dilakukan setelah menganalisa jumlah mesin

dan peralatan serta area kerja yang dibutuhkan dalam proses operasi. Terdapat

berdasarke isi teta 2 E asilitas pabrik
berdasarka ' ‘ : - t tipe tersebut

tidak ApPKa aKa d inasi  yang

produk, dan metode-metode proses pabrikasinya. Layout proses adalah
karakteristik yang cocok untuk proses manufacturing yang terputus-
putus. Tata letak ini berkaitan denganproses produksi dengan volume
rendah dan variasi tinggi, seperti mesin dan peralatan vyang
dikelompokkan bersama. Tata letak yang berorientasi pada proses

sangat baik untuk menangani produksi komponen dalam batch kecil, atau

18



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

disebut job-lot, dan untuk memproduksi beragam komponen dalam

r i ]

kebutuhan modalmeningka

Gambar 2.1

Layout Proses (functional layout)

*

< Layout produk, sering juga disebut line layout
Pengaturan tata letak fasilitas produksi berdasar aliran produk.
Tipe ini sangat popular dan sering digunakan pada pabrik yang

19
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menghasilkan produk secara massal (mass production), dengan tipe

produk relatif kecil dan standar untuk jangka waktu relatif lama.

Pengaturannya adalah dengan urutan operasi dari satu bagian ke bagian

20
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:L: “\

Layout Kelompok

*

«»  Layout posisi tetap, sering disebut fixed position layout

Pengaturan material atau komponen produk akan tetap pada
posisinya, sedangkan fasilitas produksi seperti peralatan, perkakas, mesin,
dan pekerja yang bergerak berpindah menuju lokasi material tersebut.

21
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Misalnya pabrik perakitan pesawat terbang, perakitan kapal, dan
pembuatan gedung. Layout ini mengatasi kebutuhan tata letak proyek

yang tidak berpindah atau proyek yang menyita tempat yang luas.

aterial dan
ariasi bentuk
lah agar lebih

kerja apabila

gaturan tata letak dengan
mengkombinasikan kedua layout proses dan layout
produk. Caranya adalah dengan menempatkan mesin-mesin ke dalam
departemen-departemen menurut tipe mesin yang sama, sedangkan
pengaturan masing-masing departemen didasarkan urutan operasi

produk. Tujuannya adalah meminimalisir kelemahan dan layout proses

dan layoutproduk.

22
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% Layout garis dan U

pergudangan, supporting, supp g service, perakitan dan aktivitas-aktivitas
perkantoran lainnya. Tahap-tahapan prosedur pembentukan metode
Systematic Layout Planning (SLP)
a) Pengumpulan data dan menganalisis aliran material (flow of
material),untuk menganalisis pengukuran kuantitatif untuk setiap gerakan
perpindahan material di antara departemen departemen atau aktivitas-

aktivitas operasional. Biasanya sering digunakan peta atau diagram- diagram

23
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sebagai berikut:
= Peta aliran proses.

= From to chart.

= Peta hub

maupun aliran

keselamatan,

departemen satu dengan departe lainnya. Simbol-simbol yang digunakan
untuk menunjukan derajat keterkaitan aktivitas. Terdapat variabel yang
berupa simbol yang melambangkan derajat kedekatan antara departemen satu
dan yang lainnya padaARC . Simbol yang digunakan sebagai berikut seperti

yang tercantum pada Tabel 1.

24
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Kemungkinan bising, kotor, debu
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ustri lainnya.

3 Eddy P i . .. Pada Metode ini
Kustriya |Lay i pengaturantata letak
ntol, Produk a P fasilitas produksi
Ishardita |Longsong selalu ditujukan untuk
Pambudi |Munisi senja I meminimalkan total
tama2, [Menggu miliki oleh TNI cost
Yudy hakan dan POLRI 2. Penelitian ini juga
Surya Metode belum terata memperhatikan

Irawan3, |Systematic |pada posisi Pengukuranjarak yang

2017 Layout yang di membuat waktu yang

PlanningDan(inginkan belum di gunakan sangat lah

Blocplan sepenuhnya efesien

efesien

Sumber : Penelitian Terdahulu
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2.8 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan. Kajian teori dan

penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya pada penelitian

< \IE?\SM@ lw@mﬁ ..f

Atmospher

Wil

1R I

rilrr{t

S|

ini,maka kera gai berikut :

Kerangka Berfikir

2.9 Hipotesis.

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, dan kajian teoretis
di atas di duga tata letak fasilitas dan Pabrik pada PT Rohul Sawit Industri

Desa Suka Damai belum efektif?
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3.1

BAB IlIl METODE PENELITIAN

Lokasi dan Objek Penelitian.

Tata le

(layou

vyt

salahsa
keputu
menen
efesiens
operasi
perusaha
dalam jangk
panjang
(Render dan
Heizer (2005:
272).

l‘\\‘\g‘i\

-

Skala
Rasio
Rasio
3.Atmosph fa. Visual Rasio
ere

suasana

Communication/Komunikasivisual.
b. warna

C. pencahayaan/lampu

d. suara mesin

e. Scen( bau bau sawit,dan

minyak)
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3.3.  Populasi dan Informan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh stakeholders yang

3.4.

‘;
fo)
o

FCE L BN S

computer untuk di analisis selanjutnya menggunakan metode Sistem
Planning Layout (SPL) dan di bantu dengan activity relationship chart
(ARC).
3.5.  Analisis data.
Dalam menganalisis data ini peneliti menggunakan analisis data
secaramatematis dan kualitatif. Salah satu teknik yang dapat digunakan
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untuk perencanaan ulang layout k adalah dengan menggunakan teknik
SPL. Salah satu teknik perencanaan yang dapat meminimalisir serta meng

efesiensi waktudan biaya pada perusahaan sehingga hasil produksi juga
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Seja

ﬁb adamai adalah bagian dari

ahac i BGA Group (Bumitama
o P

|\ae

perusahaan 'Q Q ‘

Gunajaya Agro) yang be a. PT Rohul Sawit Industri adalah
pabrik pengolahan kelapa sawit berkapasitas 45 ton/jam. Lokasi terletak
di desa Sukadamai Kec Ujung Batu, Rokan Hulu-Riau. Berdasarkan Akte
pendirian perusahaan No. 118 PT. Rohul Sawit Industri didirikan pada
tanggal 25 Juli 2002 oleh Notaris Bpk. Tajib Raharjo SH. Sejak tanggal 10

Maret 2004 telah dilaksanakan produksi pertama komersial dengan

kapasitas 45 ton/jam. Pada tanggal 28 Agustus 2004 PT. RSI telah
33
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diresmikan operasionalnya oleh presiden Republik Indonesia yakni Ibu
Megawati Soekarno Putri. Saat ini PT. RSl dipimpin oleh Bpk. Torang

M. Nababan dengan luas * 38 Ha, jumlah karwayan 168 orang. PT.

4.2 Visi dan Misi PT. Rohul Sawit Industri PKS-Sukadamai

Visi PT. Rohul Sawit Industri PKS-Sukadamai

» Menjadi Perusahaan Kelas Dunia dan ingin menjadi Produsen CPO
termuka melalui perbaikan berkelanjutan yang fokus pada
produktivitas, Efensiesi biaya dan pertumbuhan bisnis.

Misi PT. Rohul Sawit Industri PKS-Sukadamai
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» Memberikan solusi untuk seluruh kebutuhan yang berkaitan dengan
buah kelapa sawit secara berkelanjutan,memberikan keuntungan

bagi pemegang saham, mensejahterakan karyawandan berwawasan

g diharapkan

selalu

kerja yang tersusun di PT. Rohul Sawit Industri PKS-Sukadamai, adaapun

struktur organisasi yang ada di. Rohul Sawit Industri PKS- Sukadamai

adalah sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI PT.ROHUL SAWIT
INDUSTRI - PKS SUKADAMAT

Torang M.Nababan
PLANTATION

M. NUR ADYAKSA

RH ROKAN HULU

Ast. Treasury
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d

ot
o
o

i-PKS Suka Damai
tik khusus vyang

yang ditunjukan oleh

membedakan 'Q Q ‘

\\‘-

adanya aktivitas pengolz ormasi atau diproses lebih lanjut.

PT. Rohul Sawit Industri-PKS Sukadamai adalah Pabrik Pengolahan Kelapa

Sawit yang memili aktifitas seperti berikut :

1. Pembibitan dan Penanaman, yaitu proses pengolahan bibit tanaman
agar siap untuk di tanam dan di ikuti dengan proses penanaman.

2. Pemeliharaan, berupa pemeliharaan tanaman melalui proses

pertumbuhan dan pemupukan hingga dapat menghasilkan produk.
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3. Pemungutan Hasil, yaitu proses pengambilan atau panen atas produksi

tanaman untuk kemudian dijual atau dibibitkan kembali.

eperti : jalan

in, mesjid, dan

oleh masyarakat.

Kerjasama tersebut merupakan karakteristik tambahan sector
perkebunan yang tercermin dalam penyajian dan mengungkapkan
laporan keuangan perusahaan. Karena memiliki karakteristik khusus
sebagaimana disebut pada karakteristik industry diatas, perusahaan pada

industry ini memiliki resiko melekat seperti:
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1. Kegagalan panen yang diakibatkan:

» Keadaan alam, industry perkebunan merupakan industry yang sangat

melakukan produksi dan pemasaran dengan adanya pembatasan

lahan perkebunan, pengenaan pajak, pmbatasan wilayah distribusi
ragional,dan lain- lain, sehingga mengharuskan perusahaan memiliki
perencanaanyang rapidalam menjalankan aktivitas operasinya.

4. Kondisi internasional dan kawasan regional menyangkut:

» Perubahan harga, kuota, fluktuasi dan nilai tukar valuta asing.
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» Perubahan iklim
» Pembatasan- pembatasan tertentu

5. Tingkat kompetisi

menyebabkan
duk nabati.
bunan untuk
sisi lain, kondisi
pesaing baik
mereka di pasar

esaingan yang

Jbahan teknologi

disektor

7. Pemogokan karyawan.
Semakin kuatnya peranan serikat karyawan dalam menyikapi setiap
kebijakan pemerintah atau perusahaan, menyebabkan karyawanlebih
keritis dalam menyuarakan ketidak kepuasan terhadap kondisi kerja
seperti kompensasi, perubahan peraturan, sampai keadaan ekonomi

dan politik yang tidak setabil. Ketidakpuasan ini bisa dinyatakan
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dalam bentuk demonstrasi dan pemogokan masal yang berpotensi

menimbulkankerusuhan (riot).

ini biasa

an masal yang

pula kemungkinan
perusahaan tidak mampu melunasi hutang tersebut.

10. Jam kerja
Pengaturan jam kerja yang baik dapat memberikan dampak yang baik
untuk berjalannya suatu perusahaan. PT Rohul Sawit Industri
memiliki jam kerja di mulai dari hari senin 07.00 wib-17.00 wib

sampaisabtu 07.00 wib-17.00 wib
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451

452

Hasil Penelitian

Berdasarkan operasional variabel yang

Jembatan Timbang

4.5 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

telah dipaparkan serta

Lama

1 buah

Loading Ramp 90 ton 2 buah| 1 buah

Transfer Carriage 3 lori 1buahl 1 buah
Lori 8 ton 64 buah 0
Rail Tra 5 buah 0

Sterilizer 5&6 lori 2 buahl 2 buah
Tipler 1 lori 1 buah 0
Digester 3500 liter 4 buah 0
Screw Press 12 ton 4 buah 0
Nut Silo 30 ton 3 buah 0
Boiler 25kg 1 buah 0

Sumber: PT Rohul Sawit Indutri 2022
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1. Jembatan Timbang
Tempat penerimaan buah dari mobil truk yang masuk akan di

timbang terlebih dahulu untuk mengetahui berat kotor dan akan

Gambar 4.2 Timbangan

Sumber: PT RSI 2022

2. Loading Ramp AdanB

Loading Ramp adalah tempat atau rangkaian proses awal dari
pengolahan kelapa sawit sebelum memasuki proses selanjutnya.
Fungsi dari Loading Ramp adalah sebagai tempat penampungan
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sementara Tandan Buah Segar dan juga tempat pemilahan buah

matang dan mentah sebelum dimasukkan ke dalam lori (Fruit Cage) ,

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.3 Loading Ramp A dan B
Sumber: PT RSI 2022
Transfer Carriage
Fungsi transfer carriage adalah untuk memindahkan lori yang
berrisi TBS ke jalur, rail rebusan atau memindahkan lori kosong ke rail

loading ramp. Hal-hal yang periu diperhatikan dalam pengoperasian:

o sambungan rail track dengan rail pada transfer carriage harus tepat
untuk menghindari lori slip

o penarikan lori di atas transfer carriage harus perlahan agar roda
loritidak slip

o kontinuitas pengoperasian harus dijaga agar kapasitas pabrik

tercapaiuntuk lebih jelasnya bisa di lihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar .4 Carriage
Sumber: PT RSI 2022

Lori

Lori adalah untuk memuat dan mengangjkut TBS ke tempat
rebusan (sterilizer). Lori dibuat dari plat-plat baja.dan pada sisi body
samping dan sisi bawahnya dibuat berlubang 0,5 inch yang berfungsi
untuk “‘mempertinggi penetrasi uap pada buah dan penetesan air
kondensat yang terdapat di dalam lori pada saat perebusan. Ukuran
lobang yang semakin besar menunjukkan proses sterilisai buah yang
lebih baik, akan tetapi daya tahan lori akan berkurang, lebih jelasnya

dapat di lihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.5 Lorry

Sumber: PT RSI 2022

Rail Track

Fungsi dari railk track adalah sebagai fasilitator untuk
pergerakan lori dari-loading ramprke transfer carriage, dari transfer
carriage ke sterilizer atau dari sterilizer ke housting crane. Hal-hal
yang harus diperhatikan:

1. Semua permukaan rail harus rata, tidak naik dan tidak turun serta
tidak bengkok.

2. Jarak antara sel harus tetap besarnya sepanjang jaringan rail

3. Sepanjang jaringan rail harus bersih dari sampah dan berondolan

4. Lantai antara sel rail jangan sampai berlubang terlalu dalam karna
jika lori slip akan membuat bushing roda lori menjadi bengok dan

akan cepat patah.
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6. Sterilizer
Sterilizer merupakan suatu tempat yang memiliki ruang bagi
Lori dan bertekanan, yang berfungsi untuk memasak atau merebus
buah.denganmedia uap (steam). Menurut pahan (2006), dalam proses
perebusan, TBS dipanaskan dengan uap pada temperature sekitar 135
C dan tekanan 2;0-2,8kg/cm selama 80,90 menit fungsi‘dari perebusan
adalah untuk memudahkan memisahkan antara minyak dan serat

pada sawit, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar di bawah

ini:

== : = fﬁi
Gambar 4.6 Rebusan

Sumber: PT RSI 2022

7. Tipler

Fungsi dari tipler adalah untuk menuangkan buah yang sudah di

rebus yang berada dalam Lori untuk memisahkan buah ( brondolan)




pada cangkangnya (tangkos),untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambardi bawah ini :

Gambar 4.7 Tipler

Sumber: PT RSI 2022
Digester

Digester* berfungsi untuk melumatkan brondol'/ buah sawit
dengan proses pengadukan (blender). Parameter vyang perlu
dipantau dalam proses pada digester adalah kecepatan (rpm) stirring
arm (pisau digester) dan suhu buah kelapa ‘sawit didalam digester.
sehingga membuat dagingsawit menjadi lunak dan akan memudahkan
proses minyak sawit terpisah dari daging buah di dalam pengepresan
di mesin screw press..Fungsi mesin Digester Pabrik Kelapa Sawit adalah
untuk melumatkan buah sawit (brondolan) sehingga daging buah

sawit ini bisa terpisah dari nut/biji dan hal“ini akan memudahkan

proses mem-press buah sawit di dalam mesin screw press. Untuk lebih
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detailnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 4.8 Digester

Sumber: PT RSI 2022

kondisi banyak sparepart di'dalam mesin screw press atau Kempa Ulir
Sawit. Terdapat 3 (tiga) tipe screw press yang umum digunakan dalam
PKS, yaitu Speichim, Usine de Wecker dan Stork. Ketiga jenis alat ini
mempunyai pengaruh yang berbeda-beda terhadap efisiensi

pengempaan.

10. Nut Silo
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Nut silo merupakan tempat penampungan nut guna
mengurangi kadar air sehingga mudah untuk memecahkan cangkang
dari inti ( kernel) untuk lebih detailnya dapat di lihat pada

gambar di bawah ini :

Gambar 4.9 Pompa Nut Silo
Sumber: PT RSI 2022

4.5.3 Luas Area Pabrik

Luas area pabrik sangat mempengaruhi tata letak pabrik itu sendiri
yang di mana pabrik kelapa sawit pt rohul sawit industri sangat
memperhatikan tata ‘letak ‘setiap 'mesin dan peralatan sehingga
memudahkan para karyawan dalam melakukan aktivitas dan menata sesuai
dengan proses produksi yang telah di tetapkan sesuai dengan sop pabrik
kelapa sawit pada umumnya, luas area pabrik kelapa sawit PT Rohul Sawit
Industri yaitu + 38 Ha, dimana setiap area sudah di susun dan di bagi sesuai
dengan aliran proses produksi dimana bagian-bagian tersebut yaitu area

parkir kendaraan, kantor, tempat penampungan Tbs, labolatorium, gudang,
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mesin-mesin dan juga tempat pembuangan limbah pabrik baik berupa
cairan dan tangkos ( tandan kosong).

4.5.4 Lingkungan

lingkungan dan area pabrik, masing-masing karyawan yang bertugas
membersihkan area sudah dibekali dengan peralatan yang cukup baik.
Diantaranya yaitu brush, sarung tangan, air untuk menyiram sisa minyak,
sekop, garpu pembersih sisa brondolan dan beberapa pewangi agar
suasana area membuat nyaman para karyawan yang bekerja di area

tersebut. Untuk situasi lingkungan Pabrik kelapa sawit PT Rohul Sawit
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Industri cukup bagus karna dekat dengan area atau lahan para pemilik

kebun sawit. Sehingga memudahkan para usaha sawit untuk menjual hasil

sawit mereka.

di bentuk

akomersial

‘” Rohul Sawit

o
Ren
o
nas
"
&
&
g

produksi bahkan dapat menyebabkan rawan kecelakaan kerja jika mesin
dan fasilitas sering di pindahkan. Maka akan memperlambat aktivitas
karyawan dan juga proses produksi.

Berikut peneliti akan melampirkan tata letak atau denah yang di
dapat melalui observasi secara langsung ke PT Rohul Sawit Industri. Tata

letak ini bersifat aktual karna pada saat ini tata letak atau denah ini masih
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digunakan oleh pabrik PT Rohul Sawit Industri.

Gambar 4.10
Layout PT Rohul Sawit Industri

Sumber: PT RSI 2022
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Gambar diatas merupakan tata letak (layout) PT Rohul Sawit
Industri yang di peroleh melalu obervasi langsung ke PT Rohul Swit

Industri. Gambar tata letak yang di peroleh merupakan kondisi yang

sebena t I ustri. Untuk lebih

~
S ERSTTAS ISL4z o
— OF | St |
=
- a
& o 1
E- i 2 n it Hor
I 3 r - o= e
= c A =
: ; 5 i = -
- = 6 ading - 1=
< = 7 d
o = 3 a 2
; ; 9 g Ram De ond 1
il 10 WL 1 n
- = 11 ch Press
- = 12 r an
r:' =z 13 rs it Ver
o = 14 e PTe
E ’“' 15 [Cla ti g Besi

16  Press t al Effluent
E 17  |Kernel Lahan 1
ny 18 |Boiler 39 |[Lahan?2
= 19 |Despacth 40 |WTP

20  |Storage Tank 1 41 |Gudang Sipil

21  |Storage Tank 2

Sumber: PT Rohul Sawit Indutri 2022

4.5.6  AlurKerja atau Kegiatan PT Rohul Sawit Industri

Pabrik PT Rohul Sawit Industri terdapat banyak aktivitas terutama
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dalam proses produksi kelapa sawit dari TBS sampai menjadi minyak. Alur

kegiatan proses tersebut yang menjadi acuan untuk menyusun dan

meneta

_ ‘ﬁ\\\\\\

o
L
-

Industri.

wawancara

Rasma Purwo Y olaska alur kerja setiap proses produksi pada
pabrik kelapa sawit P awit Industri. Adapun tahap-tahap

kegiatannya yaitu :

Gambar4.11
Tahap-tahap Kegiatan PT Rohul Sawit Indutri

Sumber:PT RSI 2022

Berikut penjelasan lebih spesifiknya :

54



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Truk yang telah mengantri akan di cek sebelum masuk oleh security

2. Setelah di cek truk akan masuk ke timbangan untuk meinmang berat

kotor mobil yang membawa TBS

£ ) \g’

T

h TBS akan di

p kali merebus

5 YA YL )

7. 1 : ere i ak di tuangkan

9. Dan setelah pemisahan oil akan memasuki stasiun karifikasi dimana
proses penjernihan crude oil dari estraksi stasiun press yang masih
mengandung sejumlah kadar air, sludge, dan lumpur melalui tahapan-
tahapan klarifikasi yang merupakan faktor yang sangat menentukan

terhadap produksi CPO

10. Setelah pemisahan air,kotoran pada minyak maka akan di lakukan
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penyaringan dan pengendapan agar minyak di hasilkan maksimal

11. Dan tahap selanjutnya minyak akan di masukan kedalam tank yang telah

di sediakan agar memudahkan untuk melakukan penjualan.

s produksi yang
uan dalam

letak pabrik

‘r‘l 3
[
=5
3
D
>
oQ
Q
>
Q

a
a‘.‘

-
(0]
>
oQ
Q
5
3
(0]
5
(0o}
oQ
[
>
Q
3
Q
5

E = Sangat penting aktivitas-aktivitas tersebut berdekatan

| = Penting bahwa aktivitas-aktivitas berdekatan
O = Biasanya (kedekatanya) dimana saja tidak masalah
U =Tidak perlu adanya keterkaitan geografis apapun

X = Tidak diinginkan aktivitas aktivitas berdekatan
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Kemudian, melalui hasil obeservasi yang telah dilakukan akan
dilakukan pembuatan diagram ARC. Diagram ARC berguna untuk

memberikan informasi mengenai hubungan aktivitas atau keterkaitan antar

6. Tidak berhubungan

7. Fasilitas saling terkait

8. Kemungkinan bising, kotor, debu

Setelah mengetahui beberapa alasan dan keinginan dari pihak

manajemen yang berperan dalam hubungan kedekatan tata letak
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masing-masing fasilitas, maka selanjutnya peneliti membuat diagram

hubunganaktifitas dari hasil obervasi yang telah dilakukan sebagai berikut:
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Gambar4.12

Activity Relationship Chart ( ARC)
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Sumber : Data olahan, Output Autocad 2022
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45.8 Tabel Worksheet ARC

Setelah membuat diagram Activity Relationship maka selanjutnya

adalah mengisi t
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Sumber : Data Olahan Lembar Kerja (Worksheet) ARC (Tahun 2022)
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Dari hasil tabel worksheet diatas merupakan penjabaran hubungan
fasilitas yang saling berkaitan. Pada tabel dapat dilihat bahwa terdapat

fasilitas yang tlak perlu aktivitas-aktivitas itu berdekatan, Sangat

dekatkan yaitu fasilitas nomor dua timbangan dan fasilitas nomor tiga
kantor. Kedua fasilitas ini memiliki kaitan yang sangat erat karena

merupakan sama-sama memiliki aliran informasi dan ailiran kerja.

Hasil dari worksheet diatas beberapa stasiun atau mesin memiliki
hubungan yang sangat penting berdekatan. Diantaranya yaitu stasiun

traksi, workshop,labolatorium dan Gudang. Kedua stasiun ini memiliki
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aliran kerja yang seharusnya berdekaatan untuk menghemat dan
memberikan efesiensi waktu kepada krani traksi untuk mendapatkan

bahan dan sparepart mesin pabrik dan kendaraan yang dibutuhkan.

Wﬁ?eﬁgwasaﬁ
rdapat fasilitas

silitas tersebut

berdekatan yaitu karena tidak ada kaitan dan fasilitas ada yang harus
ditangani khusus serta ada fasilitas yang dapat menimbulkan bau. Fasilitas
yang banyak mendap penilaian X yaitu TPS LB3 atau stasiun Limbah.
Fasilitas ini dapat mengeluarkan aroma bau sehingga mengganggu para
karyawan serta mempengaruhi kosentarasi dan kenyamanan fasilitas

lainnya.
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Data worksheet ARC diperoleh melalui hasil observasi yang
dilakukan peneliti ke pabrik kelapa sawit PT Rohul Sawit Industri

langsung berdasarkan alur kerja dan penggelompokan beberapa macam

No Pertanyaan Observasi Sar_1gat Baik | Kurang Penilaian
Baik Buruk
1 Penempata?n mesin pabrik 18 )
tertata rapi
2 Jarak mesin dan Bahan 19 1
3 Jaral.< antcara fasilitas dengan 16 4
mesin lainnya
4 Kemudahan aksesinformasi 17 3

pabrik
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Kemudahan alur komunkasi

5 antara 17 3
karyawan
Kemudahan dalam
menggunakan fasilitas Air 6
yang telah

fasilitas lainnya
esponden memilih

at, ada 17 responden

pabrik dan alur komukikasi yang sangat baik antara karyawan dapat

dilihatdari 17 responden yang menyatakan sangat baik.

Pada pertanyaan terakhir memiliki respon yang kurang baik,
mayoritas responden menyatakan bahwa letak WTP(Water Treatment
Plant) dianggap kurang baik. Oleh karena itu, pihak manajemen da

pimpinan pabrik kelapa sawit PT Rohul Sawit Industriperlu memindahkan

65




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

letak WTP ke arah lahan 1 dan 2 yang berada tepat di samping sebelah
kanan stasiun. Hal itu juga memberikan kemudahan akses untuk

mendapatkan air yang di butuhkan karyawan pabrik dan juga untuk

i dari semua
kan hasil tata
erbentuk dari
analisis hubungan
rdasarkan teori
itas kerja serta

dibawah dibuat
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kosong) yang di anggap tidak efektif karena dapat mengotori saluran air

dan juga membuat air yang di butuhkan pada proses produksi tidak
berjalan dengan lancar dikarenakan sudah tercemar. Dari informasi yang
peneliti peroleh dari Assisten proses pada Pabrik kelapa sawit PT Rohul
Sawit Industri alasan mengapa WTP di geser berdekatan dengan Gudang

sipil karena akan membuat air menjadi sedikit tidak tercemar. Namun
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kebijakan ini dianggap peneliti kurang optimal, maka dari itu peneliti
mengusulkan WTP harus dipindahkan di lahan 1 dan 2 karna lahan

tersebut kosong jika WTP di pindahkan akan membuat saluran air lancar

pabrik kelapa sa :' Il S liran kerja dan

aliran baha F N aliran kerja pada

a berdasarkan aliran
berpindah-pindah ke stasiun lainnya dengan informasi yang akurat.
Penempatan tata letak harus memperhatikan dari masing-masing fasilitas
yang ada pada pabrik. Mesin yang meiliki system kerja yang sama di
tempatkan berdekatan berdaarkan hubungan keterkaitan pada aliran kerja
dan aliran informasi, pengawasan dan bahan.

Pabrik kelapa sawit PT Rohul Sawit Industri memiliki alokasi luas
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area yang sudah optimal, penggunaan kapasitas ruangan dan area bagi

setiap fasilitas dan mesin cukup baik. Penataan setiap fasiltas dan mesin-

mesin pabrik yang dilakukan PT Rohul Sawit Industri sudah efektif dan

dengan Activity Relatinship Chart (ARC) dan penggunaan dan
pemanfaatan ruang kerja maupun area dengan maksimal. Berikut adalah
gambar perbandingan layout awal PT Rohul Sawit Industri dengan Layout
perbaikan.

Tabel 4.5 Keterangan

Layout PT Rohul Sawit Indutri
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Nama

No.

22 [Storage Tank 3

23 |Recovery Pit Hor
24 |Condensate

25 [Traksi

Nama

Pos Security
Timbangan

Kator (Office)

Parkiran

No.
1
2
3
a

,1% A whal (LS A

O
11111122

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Gambar 4.14 Layout awal PT Rohul Sawit Industri

Sumber: PT Rohul Sawit Industri 2022
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Berdasarkan gambar di atas merupakan Layout awal dan Layout
perbaikan PT Rohul Sawit Industri . pada layout awal masih belum
terjadinya perpindahan stasiun fasilitas dan pemanfaatan area yang
maksimal sehingga ada beberapa fasilitas yang tata letaknya belum sesuai
atau belum maksimal. Seperti area yang sangat penting untuk setiap satasiun

lainnya dan mesuport kestabililan dari proses produksi pabrik kelapa sawit,
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dimana stasiun WTP ( Water Treatment Plant) sangat tidak sesuai di mana
lokasi yang saat ini di gunakan untuk WTP( Water Treatment Plant) sangat

dekat dengan pipa pembungan tangkos(tandan kosong) sehingg dapat

meningkat.
4.6 Pembahasan

Berdasarkan deskripsi indicator penelitian, diketahui bahwa Layout

awal PT Rohul sawit Industri sudah efektif namun belum maksimal.
Dikatakan efektif karena sudah memenuhi standar penerapan layout pabrik
pada umumnya dan telah mengikuti standarisasi yang di tetapkan oleh
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perusahaan pusat dengan penggunaan area dan ruangan yang tepat.
Dimana pada stasiun WTP (Water Treatment Plant ) masih terdapat

penempatan yang tidak sesuai dengan penggunaan fasilitas dan aliran kerja

ngamatan dan
ukan perbaikan
it Industri demi
da pada Pabrik

atikan aktivitas

lembar observa !a““

pertama vyaitu memilik den yang menyatakan bahwa
penempatan fasilitas pabrik sudah tertata rapi. Selanjutnya pertanyaan

kedua dari 20 responden terdapat 19 responden menyatakan bahwa jarak

mesin dan bahan sangat baik.

Pada pertanyaan ketiga jarak antara mesin dan fasilitas lainnya

dianggap sangat baik, hal itu dibuktikan oleh 16 responden memilih pilihan
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sangat baik. Pada pertanyaan keempat, ada 17 responden menjawab
sangat baik dalam kemudahan mendaptkan akses informasi pabrik dan alur

komukikasi yang sangat baik antara karyawan dapat dilihat dari 17

DI disay yepepe fur udwnyo(

letak mesin dan ale uksi letak dapat

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

mengoptimalkan operasi produksi Wibowo, Nurcahyo, & Khairunnisa

(2016).
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BAB V PENUTUP

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

salah satu fasilitas di pabrik kelapa sawit masih kurang dalam
penempatan di mana letak WTP(Water Treatment Plant) dianggap
kurang sesuai. Dimana hal itu dapat memperlambat karyawan dan
membuat hasil produksi menjadi kurang maksimal. Kuranggnya
kebersihan di area stasiun WTP(Water Treatment Plant) dapat

membuatkerusakan pada mesin tube jika air yang di gunakan tidak
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bersih.

Berdasarkan tanggapan responden dari lembar obsevasi yang disebar

Berdasarkan hasil ¢ ivity Relationship Chart, pihak
manajemen dan pengelola hendaknya lebih memperhatikan
penempatan fasilitas yang saling berkaitan maupun yang tidak
memiliki kaitan sama sekali. fasilitas yang harus berdekatan dan
fasilitas yang seharusnya tidak berdekatan karena tidak memiliki

kaitan kerja dan aliran bahan.
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Berdasarkan tanggapan responden terdapat pada indikator
perlengkapan dan fasilitas yang mendapat respon yang tidak baik.

Tanggapan tersebut hendaknya diproses oleh pihak pengelola untuk

£

‘\\\\\\\\\\‘t‘

%
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